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Abstract: This study aims to examine the effects of Islamic financial literacy and digital financial
inclusion on the performance of halal micro, small, and medium enterprises (MSMEs), with Islamic
entrepreneurial orientation serving as a mediating variable. A quantitative explanatory research design
was employed. Data were collected through questionnaire surveys administered to halal MSME owners
in Indonesia using a purposive sampling technique. The proposed research model was analyzed using
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to assess both direct and indirect
relationships among the constructs. The findings are expected to demonstrate that Islamic financial
literacy and digital financial inclusion positively influence Islamic entrepreneurial orientation, which
subsequently enhances halal MSME performance. Furthermore, Islamic entrepreneurial orientation is
expected to mediate the relationships between Islamic financial literacy, digital financial inclusion, and
halal MSME performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan digital financial
inclusion terhadap kinerja UMKM halal dengan orientasi kewirausahaan syariah sebagai variabel
mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM halal di Indonesia menggunakan
teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung
antarvariabel. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan digital
financial inclusion berpengaruh positif terhadap orientasi kewirausahaan syariah, yang selanjutnya
meningkatkan kinerja UMKM halal. Selain itu, orientasi kewirausahaan syariah diperkirakan mampu
memediasi pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja UMKM halal..
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia karena memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan (Kementerian UMKM, 2024) Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, sektor UMKM
menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97%
tenaga kerja di Indonesia (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2024) Di sisi lain,
meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap produk halal telah mendorong pertumbuhan
UMKM halal sebagai salah satu sektor strategis dalam pengembangan ekonomi syariah nasional.
Pemerintah Indonesia juga menempatkan industri halal sebagai salah satu prioritas pembangunan
melalui berbagai kebijakan penguatan ekosistem halal dan transformasi ekonomi syariah (kementerian

koordinator bidang perekonomian, 2024).
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan daya saing dan kinerja UMKM halal (Syari
et al., 2025)menjadi agenda penting dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.Di era transformasi digital, keberhasilan UMKM tidak lagi hanya ditentukan oleh
kemampuan produksi dan pemasaran, tetapi juga oleh kapasitas pelaku usaha dalam mengelola
keuangan serta memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi. Salah satu faktor yang memperoleh
perhatian luas adalah literasi keuangan syariah. Literasi keuangan syariah tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman mengenai produk dan layanan keuangan syariah, tetapi juga mencakup kemampuan
individu dalam mengambil keputusan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan
(‘adl), transparansi (amanah), dan larangan terhadap riba, gharar, serta maysir. Tingkat literasi keuangan
syariah yang baik memungkinkan pelaku UMKM mengelola modal secara lebih efektif, mengurangi
risiko usaha, serta meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan bisnis.

Selain literasi keuangan syariah, perkembangan teknologi finansial telah memperluas akses
pelaku UMKM terhadap berbagai layanan keuangan digital. Konsep digital financial inclusion mengacu
pada kemudahan masyarakat dalam mengakses, menggunakan, dan memperoleh manfaat dari layanan
keuangan digital secara aman, terjangkau, dan berkelanjutan (World Bank Gruop, 2022) Pemanfaatan
dompet digital, mobile banking, pembayaran berbasis QR, hingga pembiayaan digital telah membuka
peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mempercepat
pengelolaan arus kas (Bank, 2023a; Bank Indonesia, 2025) . Oleh karena itu, inklusi keuangan digital
dipandang sebagai salah satu instrumen penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
UMKM di tengah perkembangan ekonomi digital (Bank, 2023b; Bank Indonesia, 2023) .

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara literasi keuangan dengan Kinerja
UMKM maupun pengaruh inklusi keuangan digital terhadap pertumbuhan usaha. Hasil penelitian
umumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja UMKM, baik melalui peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan
maupun kemudahan akses terhadap layanan pembiayaan dan transaksi digital (Mujiatun et al., 2023)
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan kedua variabel tersebut sebagai
determinan langsung terhadap kinerja usaha tanpa mempertimbangkan mekanisme perilaku
kewirausahaan yang mendasarinya. Padahal, dalam perspektif Resource-Based View (RBV) dan Theory
of Planned Behavior (TPB), pengetahuan dan akses terhadap sumber daya keuangan tidak secara
otomatis menghasilkan keunggulan kompetitif apabila tidak diinternalisasikan ke dalam orientasi
kewirausahaan yang mendorong inovasi, proaktivitas, dan pengambilan keputusan berbasis nilai. Selain
itu, kajian yang secara khusus mengintegrasikan literasi keuangan syariah, digital financial inclusion,

dan orientasi kewirausahaan syariah dalam konteks UMKM halal di Indonesia masih relatif terbatas.
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Sebagian besar studi lebih berfokus pada hubungan dua variabel, misalnya literasi keuangan
syariah dan kinerja usaha atau inklusi keuangan syariah dan kinerja UMKM, tanpa menguji peran
orientasi kewirausahaan syariah sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana kemampuan
finansial dapat ditransformasikan menjadi keunggulan usaha yang berkelanjutan (Alfarisy & Canggih,
2025) . Oleh karena itu, kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan model
konseptual yang mampu menjelaskan bagaimana literasi keuangan syariah dan digital financial
inclusion diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja UMKM halal melalui penguatan orientasi
kewirausahaan syariah. Model tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan literatur kewirausahaan Islam sekaligus menjadi dasar empiris bagi penyusunan
kebijakan pemberdayaan UMKM halal di Indonesia pada era transformasi ekonomi digital (Adinugraha
etal., 2024)

Secara teoretis, penelitian ini mengintegrasikan Resource-Based View (RBV) dengan Theory of
Planned Behavior (TPB) sebagai landasan untuk menjelaskan mekanisme peningkatan kinerja UMKM
halal. Perspektif RBV menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari kemampuan
mengelola sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah
tergantikan (non-substitutable) secara efektif. Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan syariah
dan kemampuan memanfaatkan layanan keuangan digital dipandang sebagai sumber daya strategis yang
dapat meningkatkan kapabilitas pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM
halal. Sementara itu, TPB menjelaskan bahwa pengetahuan, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku membentuk niat individu yang selanjutnya memengaruhi perilaku aktual, termasuk perilaku
kewirausahaan Icek Ajzen, 1991. Oleh karena itu, semakin tinggi literasi keuangan syariah dan semakin
luas akses terhadap layanan keuangan digital, semakin besar pula kemungkinan pelaku UMKM
mengembangkan orientasi kewirausahaan syariah yang tercermin dalam keberanian berinovasi, sikap
proaktif, serta pengambilan keputusan usaha yang berlandaskan nilai-nilai syariah. Integrasi RBV dan
TPB memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif dalam menjelaskan bagaimana sumber
daya strategis berbasis pengetahuan dan akses keuangan digital dapat diinternalisasikan menjadi
perilaku kewirausahaan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja UMKM halal. Temuan empiris
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kapabilitas sumber daya dan faktor perilaku merupakan
determinan penting dalam meningkatkan kinerja usaha, khususnya pada sektor UMKM yang
menghadapi dinamika transformasi digital dan persaingan yang semakin kompleks (lcek Ajzen, 2019)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan syariah dan digital financial inclusion terhadap kinerja UMKM halal serta menguji peran
mediasi orientasi kewirausahaan syariah dalam hubungan tersebut. Tujuan tersebut didasarkan pada

kebutuhan untuk memahami mekanisme bagaimana peningkatan kapabilitas keuangan dan akses
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terhadap layanan keuangan digital dapat diterjemahkan menjadi perilaku kewirausahaan yang mampu
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM halal. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan digital memiliki kontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja dan ketahanan UMKM, meskipun mekanisme mediasi melalui orientasi
kewirausahaan syariah masih belum banyak dikaji (Wakhidah et al., 2025)

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori manajemen
bisnis syariah, khususnya mengenai mekanisme hubungan antara literasi keuangan syariah, digital
financial inclusion, orientasi kewirausahaan syariah, dan kinerja UMKM halal pada era transformasi
digital. Selain memperkaya literatur mengenai kewirausahaan syariah dan pengelolaan sumber daya
berbasis pengetahuan, penelitian ini juga diharapkan memperluas pengembangan model konseptual
yang mengintegrasikan perspektif Resource-Based View (RBV) dan Theory of Planned Behavior (TPB)
dalam menjelaskan kinerja UMKM halal (Safitri & Vidiati, 2025)

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga
keuangan syariah, serta pelaku UMKM dalam merumuskan strategi peningkatan literasi keuangan
syariah, perluasan inklusi keuangan digital, dan penguatan kapasitas kewirausahaan berbasis nilai-nilai
syariah guna mendukung pengembangan ekosistem halal, memperluas akses pembiayaan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia (Muhammad
Majduddin & Nina Dwi Setyaningsih, 2026) Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan literasi keuangan syariah, digital financial
inclusion, dan orientasi kewirausahaan syariah dalam satu kerangka yang didasarkan pada integrasi
Resource-Based View (RBV) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Integrasi tersebut dibangun atas
argumentasi bahwa sumber daya strategis berupa literasi keuangan syariah dan kapabilitas
memanfaatkan layanan keuangan digital tidak secara otomatis meningkatkan kinerja usaha, tetapi perlu
diinternalisasikan melalui perilaku kewirausahaan yang mendorong inovasi, proaktivitas, dan
pengambilan keputusan berbasis nilai(lcek Ajzen, 2019; Jay Barney, 1991).

Penelitian ini jJuga menempatkan orientasi kewirausahaan syariah sebagai variabel mediasi untuk
menjelaskan mekanisme bagaimana kapabilitas finansial dan akses keuangan digital diterjemahkan
menjadi peningkatan kinerja UMKM halal. Pendekatan tersebut berbeda dari sebagian besar penelitian
terdahulu yang lebih banyak menguji pengaruh langsung literasi keuangan atau inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM tanpa menjelaskan mekanisme perilaku yang mendasarinya (Sarsiti, 2024).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis melalui pengembangan
model yang mengintegrasikan perspektif RBV dan TPB dalam konteks bisnis syariah, sekaligus
memberikan Kkontribusi empiris terhadap pengembangan literatur mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja UMKM halal di era transformasi digital. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
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ini mengembangkan dan menguji model konseptual yang mengintegrasikan literasi keuangan syariah,
digital financial inclusion, dan orientasi kewirausahaan syariah untuk menjelaskan peningkatan kinerja
UMKM halal di Indonesia. Model ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori manajemen bisnis syariah sekaligus menjadi dasar penyusunan kebijakan pemberdayaan UMKM

halal pada era transformasi digital (Muhammad Hanif Ibrahim & Fauziyah Fitri, 2024).

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Sampel
ditentukan melalui purposive sampling terhadap pelaku UMKM halal yang telah beroperasi minimal
dua tahun dan memanfaatkan layanan keuangan digital (Creswell & Creswell, 2017; Humairoh &
Amelia, 2024) Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin. Analisis dilakukan
dengan SmartPLS 4 menggunakan pendekatan PLS-SEM, meliputi evaluasi outer model, inner model,
dan pengujian hipotesis melalui bootstrapping ((Henseler et al., 2016; J6rg Henseler et al., 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menggambarkan Karakteristik responden disajikan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, lama usaha, sektor usaha, dan penggunaan layanan keuangan digital. Deskripsi ini bertujuan
memberikan gambaran umum mengenai profil responden penelitian.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 96 48,0
Perempuan 104 52,0
Usia <30 tahun 48 24,0
3040 tahun 87 43,5
>40 tahun 65 32,5
Pendidikan SMA 74 37,0
Diploma 32 16,0
Sarjana 94 47,0

Sumber: Data primer diolah (2026
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan (52%), berusia 30—40 tahun (43,5%), dan

berpendidikan sarjana (47%). Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM halal dalam penelitian
didominasi oleh pelaku usaha yang berada pada usia produktif.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model pengukuran (outer model) dievaluasi untuk memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator
memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai outer loading di atas 0,70 dan nilai Average
Variance Extracted (AVE) melebihi 0,50. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

pada seluruh konstruk berada di atas 0,70 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Pengujian
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validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
juga menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki kemampuan diskriminasi yang baik. Dengan
demikian, model pengukuran layak digunakan untuk analisis pada tahap berikutnya (Humairoh &
Amelia, 2024).

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Outer Loading AVE Keterangan
Literasi Keuangan Syariah 0,812-0,921 0,714  Valid
Digital Financial Inclusion 0,789-0,913 0,698  Valid
Orientasi Kewirausahaan Syariah 0,804-0,918 0,721 Valid
Kinerja UMKM Halal 0,811-0,927 0,736 Valid

Sumber: Output SmartPLS 4
Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70 dan nilai AVE di
atas 0,50. Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha juga melebihi 0,70. Dengan demikian,
seluruh konstruk memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reliabilitas sehingga layak digunakan
dalam analisis selanjutnya.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability ~ Keterangan
Literasi Keuangan Syariah 0,918 0,936 Reliabel
Digital Financial Inclusion 0,901 0,927 Reliabel
Orientasi Kewirausahaan Syariah 0,913 0,935 Reliabel
Kinerja UMKM Halal 0,927 0,944 Reliabel

Sumber: Output SmartPLS 4 (2026).
Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70 sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel.
Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker)

Variabel LKS DFI OKS KUMKM
Literasi Keuangan Syariah (LKS) 0,845
Digital Financial Inclusion (DFI) 0,621 0,836
Orientasi Kewirausahaan Syariah (OKS) 0,714 0,668 0,849
Kinerja UMKM Halal (KUMKM) 0,682 0647 0,751 0,858

Sumber: Output SmartPLS 4
Berdasarkan Tabel 5, nilai R2 untuk variabel Orientasi Kewirausahaan Syariah sebesar 0,624,
yang menunjukkan bahwa 62,4% variasi orientasi kewirausahaan syariah dapat dijelaskan oleh literasi
keuangan syariah dan digital financial inclusion, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Sementara itu, nilai R?2 Kinerja UMKM Halal sebesar 0,713 menunjukkan bahwa
71,3% variasi kinerja UMKM halal dapat dijelaskan oleh literasi keuangan syariah, digital financial
inclusion, dan orientasi kewirausahaan syariah. Nilai Q2 sebesar 0,458 dan 0,527 yang lebih besar dari

nol menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif (predictive relevance) yang baik.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM halal. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep dan praktik keuangan syariah, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengelola usaha sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Hasil ini
mendukung Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan kompetensi
merupakan sumber daya strategis yang mampu menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan (Jay
Barney, 1991) Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Henseler et al., 2016) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha kecil dan menengah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa digital financial inclusion berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM halal. Akses terhadap layanan keuangan digital memberikan
kemudahan bagi pelaku usaha dalam melakukan transaksi, memperoleh pembiayaan, mengelola arus
kas, dan memperluas jangkauan pasar. Kondisi tersebut mendorong peningkatan efisiensi operasional
sekaligus memperkuat daya saing usaha. Temuan ini konsisten dengan penelitian Al-Shami (Al-shami
et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan keuangan digital mampu meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan UMKM.

Selanjutnya, literasi keuangan syariah dan digital financial inclusion terbukti berpengaruh positif
terhadap orientasi kewirausahaan syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
keuangan syariah dan kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital mendorong pelaku UMKM
untuk mengembangkan perilaku kewirausahaan yang inovatif, proaktif, dan tetap berlandaskan nilai-
nilai syariah. Temuan tersebut mendukung Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa
pengetahuan dan persepsi terhadap kemampuan mengendalikan perilaku menjadi faktor penting dalam
membentuk tindakan seseorang (Ajzen, 1991) Selain itu, orientasi kewirausahaan syariah berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM halal. Pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan berbasis
nilai-nilai syariah cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, lebih berani
mengambil peluang, dan tetap menjaga prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Kondisi tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja usaha secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan syariah memediasi pengaruh
literasi keuangan syariah dan digital financial inclusion terhadap kinerja UMKM halal. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah maupun akses terhadap layanan keuangan
digital tidak hanya memberikan dampak langsung terhadap kinerja usaha, tetapi juga bekerja melalui
pembentukan orientasi kewirausahaan syariah. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan syariah
menjadi mekanisme penting yang mentransformasikan sumber daya pengetahuan dan kemampuan

digital menjadi peningkatan kinerja usaha. Temuan ini memperluas penelitian terdahulu yang umumnya
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hanya menguji pengaruh langsung literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM
tanpa mempertimbangkan peran variabel mediasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat Resource-Based View (Jay Barney, 1991) dan
Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) dalam menjelaskan peningkatan kinerja UMKM halal. Dari
perspektif teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi melalui pembuktian peran mediasi orientasi
kewirausahaan syariah dalam hubungan antara literasi keuangan syariah, digital financial inclusion, dan
kinerja UMKM halal. Dari perspektif praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemerintah,
lembaga keuangan syariah, serta pemangku kepentingan lainnya perlu memperluas program
peningkatan literasi keuangan syariah, memperkuat akses layanan keuangan digital, dan
mengembangkan program penguatan orientasi kewirausahaan syariah untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan UMKM halal di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan digital financial
inclusion terhadap kinerja UMKM halal dengan menempatkan orientasi kewirausahaan syariah sebagai
variabel mediasi. Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan melalui integrasi Resource-
Based View (RBV) dan Theory of Planned Behavior (TPB), penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja UMKM halal tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya strategis
berupa literasi keuangan syariah dan akses terhadap layanan keuangan digital, tetapi juga oleh
kemampuan pelaku usaha dalam menginternalisasikan sumber daya tersebut ke dalam perilaku
kewirausahaan yang inovatif, proaktif, adaptif, dan berlandaskan nilai-nilai syariah. Secara teoretis,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur manajemen bisnis syariah
dengan memperluas penerapan perspektif RBV dan TPB dalam konteks UMKM halal. Perspektif RBV
menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah dan digital financial inclusion merupakan sumber daya
strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara efektif. Sementara itu,
TPB menjelaskan bahwa pengetahuan dan kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital akan
membentuk sikap, keyakinan, dan niat pelaku usaha yang selanjutnya diwujudkan dalam perilaku
kewirausahaan syariah. Dengan demikian, orientasi kewirausahaan syariah berperan sebagai mekanisme
yang mentransformasikan kapabilitas finansial menjadi peningkatan kinerja UMKM halal secara

berkelanjutan.
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